BUKU PANDUAN 


[Ini adalah kumpulan creepypasta karya penghuni 
Akademi Fantascroller] 


Pekan Ketiga di Bulan Agustus 


Implementasi tugas dari materi kemarin mengenai cerita 
horor. 


Jenis Tugas : Creepypasta 
Genre : Horor 
Sub-Genre : Thriller, Gore, Riddle, Mystery 


Ketentuan : 

- Satu creepas hanya berkisar 2-10 kalimat saja. 

- Boleh dialog, boleh narasi bebas. 

- Dikumpulkan dalam bentuk chat pribadi kirim ke admin. 

- Setiap member wajib membuat 5 cerita creepas dengan 
judul yang berbeda-beda. Mau kirim lebih dari 5 cerita? 
Boleh banget, ada nilai (+) deh. 

- Karena ini cerita lebih pendek dari cermin maka, 
deadlinenya pun agak pendek juga. 

- Deadline Hari Jumat, 21 Agustus 2020 


Semoga suka dan harap tidak plagiat. 


Mohon maaf bila ada kesamaan dalam pembuatan ide 
cerita. Ini murni imajinasi kami. Karangan bebas dari otak- 
otak Fantasiablenya Fantascroller. 


Happy Reading! 
Jangan lupa tinggalkan jejak setelah membaca: ) 


Luv u 


Pangeran Gulali 


Nama : Bintang 
Nomor Absen : 028 
Username : Kafuusa 


1. Koper Paman 


Tiga tahun Paman merantau, akhirnya beliau pulang juga 
dengan menenteng koper besar. Esok hari, aku ingin 
membeli sesuatu ke toko. Di sana ada Paman duduk-duduk 
sambil merokok. Adikku sengaja masuk terang-terangan 
supaya ditraktir oleh beliau. Aku memilih menunggu mereka 
keluar lebih dulu dan baru berbelanja. Tetapi, kenapa 
berjam-jam kemudian, mereka tidak kunjung keluar? Begitu 
aku menyusul, toko tersebut sudah sunyi. Apa yang terjadi? 


2. Tatapan Para Tamu 


Aku pemalu. Tiap Ayah membawa teman-temannya ke 
rumah, aku selalu menutupi seluruh tubuhku. Aku tidak 
suka dipandang. Aku lemah akan tatapan. Apalagi tatapan 
mereka seperti mengasihaniku. Memangnya apa yang salah 
denganku? Aku hanya memakai perban. Kenapa mereka 
memandangku iba? 


3. Sentuhan 


Aku tidak suka disentuh. Itu mengingatkanku pada trauma 
masa lalu yang mendalam. Aku selalu gesit menghindari 
kontak fisik terhadap orang lain. Tindakanku membuat 
mereka marah seolah aku phobia manusia. Mereka pun 
mengunciku di gudang, bereksperimen apa yang terjadi jika 
mereka menyentuhku. Keesokan harinya, saat guru 
mengambil absen, mereka tidak datang. 


4. Terlalu Manis 


Aku amat mencintai permen. Selalu mengonsumsi permen 
dengan kadar berlebihan. Ibu sudah memperingatiku tapi 
aku tak menghiraukan. Seiring berjalannya waktu, kasurku 
mulai dikerubungi semut. Aku merasa aneh padahal tak 
biasanya semut-semut tersebut berkerumun. Lalu dua hari 
kemudian, saat aku bangun, terdengar isakan tangis Ibu. 
Kenapa Ibu menangis? 


5. Jangan Adopsi 


Ibu melarangku memelihara seekor kucing. Aku tanya 
kenapa, Ibu hanya menjawab tidak apa-apa. Ibu alergi bulu 
kucing. Tapi kenapa aku melihat Ibu bermain-main dengan 
kucing tetangga? Aku keras kepala dan mencoba 
mengambil kucing jalanan. Tak cukup lima jam, aku 
menemukan kucing itu sudah tak bernapas di dekat bantal. 


6. Makanan Kesukaan 


Aku tidak menyukai sayur, ikan, buah-buahan dan makanan 
lainnya. Setiap aku lapar dan ingin makan, Ibu selalu 
mengunci pintu kamar. 


aaa 


Happy Reading! 
Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan komen 
yap. 


Next? 


Kiprang Novel 


Nama : Alya 

Nomor Absen : 002 

Username : KiprangNovel323 
/ 


1. Baca 


Ugh, tinggal satu bab lagi. Tinggal beberapa lembar, baru 
boleh tidur. Tidak bisa kuhabiskan malam tanpa 
membacanya. Kalau tidak habis satu bab, dia akan potong 
jariku. 


2. Kesepian 


la membelaiku. Sentuhan penuh kasih lagi samar. Ah, sudah 
lama aku tidak merasakannya. Tak apalah, seseorang mau 
menemani malam sunyiku. 


3. Dia Lagi 


Kutolehkan kepala. Ah, lagi-lagi dia, tersenyum manis dari 
luar jendela. Padahal aku sudah pindah ke lantai tiga belas. 


4. Lapar 


Malam ini begitu sunyi. Lelah dan lapar, kutelusuri rumah 
mencari camilan. Semua habis kumakan termasuk makanan 
bekas dan lainnya. Tatapanku jatuh ke tangan. Oh, ternyata 
ada yang belum dimakan. 


5. Jahit Terus 


Kugelengkan kepala. Nenek masih saja menjahit tanpa 
meski sudah larut. Menjahit tubuh yang termutilasi tidak 


akan menghidupkannya kembali. 

6. Menunggumu 

Hari ketiga belas. Doi belum membalas chat-ku. 
7. Siapa itu? 


Di tengah lelapku, kuulurkan tangan ke bawah kasur. 
Sesuatu menjilatnya. 


8. Seram 
Kubuka dompetku. Kosong. 
9. Peliharaan 


Kutemukan dua mayat di kamar. Yah, padahal kemarin sehat 
saja. 


10. Kasihan 
Tidak ada yang tersenyum untukku. Kecuali bayanganku. 
11. Kekasih Bayangan 


Kucium kening kekasihku sebelum tidur. Begitu terbangun 
di sebuah ruangan putih, tidak ada seseorang di sana. 
Ketika kutanya Ibu, beliau bilang itu hanya mimpi. 


12. Jangan Tidur dengan Lampu Mati 


Kata kakakku, jangan pernah tidur dengan lampu mati. 
Karena kamu tidak tahu jika mereka ada di sana. 
Menatapmu sepanjang malam. 


13. Kunci Jawaban 


Meminta kunci jawaban dengan dukun bukan ide yang 
bagus. Aku tidak suka ia menulisnya dengan darah di 
dinding kelas. 


14. Duet 


Aku sedang bernyanyi di kamar mandi, hingga suara lain 
menyambung. Aku hidup seorang diri. 


15. Ayah 
"Ayah bawakan martabak-" 


Ayah tersenyum saat memasuki kamar. Mata hijaunya 
menatapku sejuk selagi membawa sekantong makanan. 
Seingatku, Ayah punya mata cokelat. 


KKK 


Lima belas creepas? Uwoooo 
Vote-comentnya kaka:v 


Three Eyes 


Nama : Faiza Dwi 
Nomor Absen : 026 
Username : Fchaaaaaa 


1. Pupuk 


Hari yang indah, akhirnya bunga bungaku bermekaran 
dengan indah. Aku jadi bisa memasok lebih banyak bunga 
untuk Bisnisku. Akhirnya aku mendapat pupuk terbaik dari 
mayat para pelangganku. 


2. Tetangga Lantai Atas 


Sedari tadi suara bising dari lantai atas menganggu tidur 
lelapku saja. Sudah berkali kali aku melempar buku ke atap 
agar mereka tau kalau aku terganggu dengan mereka, tapi 
tetap saja mereka tak berhenti berlarian. Ahh ... akhirnya 
mereka diam. Tapi ada bau menyengat dari atas, argh ... 
sudah diam tapi mereka tetap menggangguku saja dengan 
hal lain. Aku tak tahan lagi, aku harus memarahi mereka 
secara langsung. 


Pintu lantai atas tampak tak terkunci, aku segera masuk dan 
kaget melihat ruangan ini sangat berantakan. Ditambah 
darah dan organ organ yang be ceceran di mana-mana. Ahh 
.. Aku lupa membersihkan sisa-sisa mahakaryaku. 


3. Buronan 


Berita buruk telah tersebar, polisi telah mewanti-wanti 
untuk menetap di rumah malam ini. Mereka mengatakan 
ada seorang buronan pembunuh berantai yang lolos dari 
buih. Aku harus bergegas atau sesuatu yang buruk akan 


terjadi. Ah tak ada waktu lagi, aku mengetuk pintu random 
dengan membabi buta. 


"Tolong! Tolong aku!! Tolong!!" 


Tak ada yang mau membuka pintunya, tapi akhirnya ada 
sebuah rumah yang membuka pintunya untukku. 
Syukurlah! 


"Tolong! Aku tak bisa berhenti membunuh." 
4. Toko Burger 


Huft, aku sangat sibuk! Banyak sekali yang memesan burger 
hari ini dan sekarang aku kehabisan daging. Ahh ... para 
pelanggan sudah mulai marah marah di depan sana, Para 
pegawaiku juga panik. 


"Kita butuh daging lagi, cepat eksekusi salah satu dari 
pelanggan kita!" 


5. Kantor Pos 


Sangat mengesalkan! Aku harus berkutat dengan tumpukan 
paket dan surat surat ini sepanjang malam. Ahh, aku jadi 
teringat cerita temanku tentang misteri kantorku ini. Mereka 
bilang siapapun yang bermalam di sini akan mati besoknya 
Karena dibunuh dan dimutilasi. Mereka bilang sudah ada 15 
Korban di 10 tahun terakhir ini. Mereka memperingatiku 
untuk berhati-hati. Mereka bilang ciri-ciri pembunuhnya 
adalah jari kelingking yang buntung karena terakhir kali 
digigit oleh korbannya. Aku menatap jariku kemudian 
tertawa hambar. Bukan 15..... 


Tapi 30. 


aaa 


Gimana menurut kalian creepas punya Faiza? 


Vote dan komen selalu kami tunggu gais- 


Cahaya Kristal Aurora 


CREEPYPASTA BY Acrysta 
[Admin Graphic Desain] 


1. ADIKKU 


Aku merasa ada yang aneh pada adikku. Dia terus saja 
menatapku dengan sorot sedih. Namun, aku menyadari 
sesuatu ketika Ibu mengajaknya berdoa di depan nisan yang 
bertuliskan namaku. 


2. LAMPU 


Aku tinggal sendirian di apartemen lantai 10. Lampu kamar 
tidak pernah kumatikan saat pergi keluar. Namun, ketika 
aku akan berangkat liburan selama 7 hari. Ada yang 
menegurku, "Matikan lampunya!" 


3. CERMIN 


Aku lebih suka bercermin daripada ber-selfie. Tapi kali ini 
ada yang sesuatu yang salah. Mengapa saat kugelengkan 
kepalaku ke kanan, pantulanku di cermin malah 
menggeleng ke kiri? 


4. PE NULIS 


Temanku adalah seorang penulis novel horor. Dia tinggal 
seorang diri di sebuah kontrakan kecil. Setiap menulis, ada 
yang meminta padanya agar dirinya menjadi tokoh dalam 
novelnya. 


5. TIRAI 


Harusnya kuambil saja tirai terbengkalai di rumah Ibuku, 
agar seseorang bermuka rata itu tidak terus-terusan 
memandangiku dari kaca jendela. 


6. GULING 


Aku membaca buku dengan nyaman sembari memeluk 
guling merah mudaku. Setelah selesai, kukembalikan 
bukuku ke meja di sampingku dan kembali memeluk guling 
putih yang kutinggalkan tadi. 


7. BIBI 


Aku senang sekali melihat Bibi berdiri di depan jendela 
kamarku. Tapi aku ingat perkataan Ibu tadi pagi, "Tolong 
jaga rumah, Ibu pergi ke pemakaman Bibimu." 


aaa 


Hihihihi! 
Serem yak? Ini creepas punya admin Ista loh:) 


Jangan lupa vomment yes! 


Red Corn Poppy 


Nama : Choco 

Nomor Absen : 031 

Username : chocolate factory23 
/ 


1. Menjaga 


Aku sangat menyayangi sahabatku seperti saudaraku 
sendiri. Karena itu, aku berusaha menjaganya sebaik 
mungkin ... 


... Dengan menyimpannya di lemari es agar tidak pernah 
membusuk. 


Aku sudah menjaganya dengan baik, bukan? 
2. Mimpi 


Aku baru saja mimpi jatuh dari ketinggian. Jujur saja aku 
ketakutan. Tapi saat terbangun aku lebih ketakutan lagi ... 


Soalnya tulang kakiku naik ke tulang pahaku. Dan aku jadi 
bingung mau menjerit karena kesakitan atau karena 
ketakutan melihat kakiku sendiri. 


3. Susah Makan 


Adikku susah sekali makan. Padahal aku berusaha 
memasakkannya makanan yang enak terus. Dia selalu 
menolak daging dan sayuran yang kubuatkan untuknya. 


Namun sejak kedatangan teman temannya, adikku jadi 
lahap sekali makannya. Ah, aku bersyukur tak perlu 
kesulitan mencari makanan untuk adikku karena teman- 


temannya banyak sekali datang ke rumah. Setidaknya 
adikku jadi senang makan daging yang kubuat. 


4. Boneka Badut 


Aku sedang menjaga adikku yang masih bayi. Orang tua ku 
sedang ada urusan, jadi aku hanya berdua saja dengan 
adikku di rumah. 


Ketika aku sedang membawa adikku ke kamarnya untuk 
dibaringkan, mataku menangkap sosok boneka badut di 
pojok ranjang bayi adikku, dan itu berukuran layaknya 
orang dewasa. Kukerutkan kening, seingatku ... aku tak 
pernah melihat barang itu ada selama beberapa hari ini. Apa 
aku tak sadar ya? 


Jadi, kutanyakan pada ibu dan ayah melalui telepon. Aku 
terkejut mendengar pekikan mereka. 


"SEGERA PERGI DAN BAWA ADIK MU NAK! KITA TAK PERNAH 
PUNYA BONEKA BADUT!" 


Mendengar ayah dan ibuku ketakutan, aku semakin 
penasaran lalu mengambil peralatan pisau di dapur sambil 
tetap menggendong adikku, lalu menusukkan berbagai jenis 
pisau ibu ke boneka itu. Wah benar, terdengar jeritan 
seseorang dan ada genangan darah dari boneka itu. 


Belakangan aku lupa, boneka itu pesanan klienku dari situs 
deepweb dan aku lupa membereskannya di tempat 
bermainku. 


5. Teman Khayalan 


Aku punya teman khayalan, namanya Roney. Dia baik sekali 
kepadaku. Aku selalu mendengarkan setiap sarannya ketika 
aku sedang mengeluhkan banyak hal ... 


Termasuk mendengarkan saran Roney untuk membungkam 
mulut ibuku dengan lem korea supaya tidak terus-terusan 
memakiku lagi juga menjahit kedua kelopak mata, jari kaki 
dan tangannya supaya tak bisa memukuliku lagi. Aku juga 
memotong tangan dan kaki Ayahku supaya tidak memukuli 
dan menendangiku lagi. 


Roney memang teman yang baik! 
6. Boneka Lilin 


Aku suka sekali membuat boneka lilin. Mereka kubuat 
sesempurna mungkin. Soalnya tubuh ku sangat tidak 
sempurna, aku dengan semangat belajar membuat boneka 
lilin agak bisa merasakan apa itu kesempurnaan. 


Aku sangat senang karena kembaranku telah mendukungku 
bahkan membantuku untuk membuat semua boneka lilin 
sebanyak mungkin. 


Hingga tanpa sadar, Kota yang kami tinggali kini menjadi 
sunyi senyap. 

Kembaranku berjanji akan mencarikanku pasokan manusia 
lilin lainnya, jadi aku hanya perlu menunggunya- 


7. Rusak 


Kurasa mentalku benar-benar rusak. Belakangan ini aku 
slalu mendengar kata hatiku membisikkan kata-kata yang 
selalu menyakiti hatiku, dan aku mencoba membalasnya 
dengan memukuli diriku sendiri. Andai saja aku bisa 
menghajar mentalku, aku ingin sekali membunuhnya. 


Tapi nyatanya aku hanya sanggup menikam jantungnya- 
yang ternyata itu adalah jantungku sendiri. 


8. Neraka 


Aku bertanya-tanya pada ibuku ketika aku kecil, "Bu, seperti 
apa Neraka itu?" 


Ibuku tersenyum dan menepuk pundakku sambil berkata, 
"Neraka itu panas dan di sana adalah tempat orang-orang 
yang melakukan kejahatan akan dihukum." 


Aku tak begitu paham maksud ibu, tapi aku tau pasti Neraka 
itu seperti pemanggang pizza jaman dulu, yang saking 
besarnya kita bisa memasukkan orang ke dalam sana. 


"Aku ingin sekali mengirim orang jahat ke Neraka!" Aku 
berseru dan membuat ibuku tertawa. 


Dan beberapa tahun kemudian, aku berusaha membuat 
tempat di mana aku bisa menyeret orang-orang jahat ke 
Neraka buatan yang aku buat. Menyenangkan rasanya 
ternyata menggiring orang jahat ke Neraka. 


9. Dikurung 


Waktu kecil, kalau aku selalu nakal, ayah dan ibuku akan 
mengikatku dan mengurungku di gudang bawah. Di sana 
mereka memiliki banyak sekali peliharaan ular. 


Setelah aku dewasa, aku pun melakukan hal serupa dengan 
mereka, yaitu menjadikan mereka sebagai santapan ular- 
ular itu sendiri. 


10. Tikus 


Tikus itu makhluk yang lucu dan menggemaskan. Aku 
sangat suka tikus karena menonton kartun tentang tikus 
dan kucing yang sering bertengkar. 


Namun kali ini aku membenci tikus karena mereka akan 
membunuhku. Aku tak tahu siapa yang kini mengikatku di 


gudang ini. Dengan kamera di depan wajahku, seolah-olah 
ingin melihat bagaimana kawanan tikus yang terlihat 
kelaparan di kandang sana tengah menatapku lapar sebagai 
sarana hiburan yang menyenangkan. 


Sungguh, aku hanya mampu menangis saat ini. Apa salahku 
sampai aku harus diperlakukan seperti ini? 


Tepat ketika bel kampusku berbunyi, kandang itu terbuka 
secara otomatis, lalu para tikus itu menyerbuku dengan 
merobek kulit dan tulangku tanpa ampun. Tanpa 
mempedulikanku yang sedang menjerit dan meminta 
tolong. 


KKK 


Sepuluh Creepas, gimana? 
Seru gak? Tegang gak? Mari pecahkan cluenya. 


Vommentnya selalu kami tunggu~ 


Pinkish Red 


Nama : Dian 
Nomor Absen : 016 
Username : daisyssomm 





1. Bathtub 


Mandi malam sudah menjadi kebiasaan rutinku. Setiap 
malam Jumat aku melakukan ritual mandi dengan bunga 
tujuh rupa, ditemani segelas darah segar. Setelah melepas 
piyama tidurku, aku langsung berendam di dalam bathtub. 
Penat yang membeban terganti dengan perasaan senang. 
Bisa kurasakan, aroma bunga kantil dan bau anyir darah 
begitu menyengat. Kelopak mataku terbuka lebar, sesaat 
menyadari sesuatu yang hilang. Ya, aku melupakan otak 
pacarku yang menjadi busa gosok. 


2. Alas Tidur 


Kaki jenjangku melangkah lebar, menyusuri jalan tikus. 
Suara jangkrik dan hembusan angin menjadi teman 
seperjalanan. Senyum lebar terbit di wajah cantikku kala 
melihat rumah tempatku berlindung. Langkahku melambat 
sesampainya di sebuah gundukan tanah, tanpa batu dan 
keramik yang menjadi tanda. Hanya sebuah kayu yang 
terukir sebagai identitas. Kurebahkan tubuh letih nan lesu 
itu di atas gundukan makam ayah dan ibu, harta terakhir 
yang mereka tinggalkan. Tempat lembab dan dingin ini 
sudah menjadi alas pengganti kasurku 2 tahun lalu. 


3. Boi 


Boi sejenis mainan tradisional di daerahku. Banyak orang 
luar menyebutnya 'pecah piring', hanya saja lidah 


masyarakat di daerahku terasa kaku jika menyebutnya 
pecah piring. Setiap sore aku bersama temanku yang lain 
memainkan boi. Kami berlarian menghindari bola kecil yang 
terbuat dari tengkorak kepala bayi. Tangan-tangan besar itu 
menyusun pecahan tulang belikat pengganti pecahan 
genting. 


Kami bersorak gembira ketika memenangkan permainan ini, 
memang tak masuk akal jika tulang mayat manusia 
dijadikan mainan. Mau bagaimana lagi, itu sudah menjadi 
tradisi dari nenek moyang. Maka dari itu, setiap ada orang 
meninggal tulang mereka dijadikan bahan kerajinan, 
mainan, ataupun alat makan. 


4. Bola Mata 


Banyak orang mengatakan jika mataku indah dan menawan. 
Namun, siapa sangka jika bola mata yang kupakai tidak 
legal. Itu hanya bola mata binatang yang akan kuganti 
setiap bulannya. Karena sebuah kecelakaan saat bayi, 
membuatku diharuskan operasi mata. Biaya yang dipunyai 
kakakku tidak bisa memenuhi target, oleh sebab itu 
kakakku selalu mencuri binatang penduduk yang berkaki 
empat. Guna menjadi donor mataku setiap bulannya. 


5. Tengkorak 


Sudah ketiga kalinya peti kaca itu terjatuh. Aku terlalu lelah 
untuk menempatkannya ke posisi semula. Tengkorak 
manusia itu tak mau diam, dia terus menggedor-gedor kaca 
peti sampai retak. 


"Sudah kukatakan berapa kali? Jangan membuat uangku 
habis hanya untuk meriasmu," ucapku dengan nada kesal. 


Sudah menjadi hobiku selama lima tahun belakang ini 
mengoleksi tengkorak manusia untuk kujadikan patung rias. 


Biasanya aku mengambil mereka dari dalam peti setelah 
satu bulan membusuk. 


6. Kanibal 


Aku menatap kakek ngeri, bagaimana tidak di umurnya 
yang sudah bau tanah ini, dia tetap saja memakan bangkai. 
Apalagi mulutnya yang penuh belatung dan lalat dari mayat 
manusia itu, membuatku ingin muntah saja. 


Apa seenak itu menjadi kanibal, bisa mencicipi daging 
manusia? 


KKK 


Apa pendapatmu setelah membacanya? 


Krisar selalu kami tampung kok:) 


Sunflower 


Nama : C/Aga 
Nomor Absen : 032 
Username : agaraeld 





1. Rambut Bob 


Hari Minggu kemarin aku bertemu dengan kakak kelas enam 
yang menjadi satu-satunya anak berambut bob di 
sekolahku. Kami tak saling kenal, namun ia mengajakku 
bermain bola bekel saat aku melewati sekolah sore itu. Dan, 
yah, harus kuakui, meski tak banyak bicara, ia sangat 
menyenangkan. 


Kami bermain sampai aku lupa waktu. Tetapi, ketika kutemui 
di sekolah hari ini untuk mengajaknya bermain lagi, ia 
menatapku dengan pandangan aneh. Bahkan tutur katanya 
membuatku sedih dan kecewa. Bisa-bisanya ia berbohong 
padaku dengan mengatakan kalau ia pergi ke rumah 
bibinya sejak hari Sabtu dan baru kembali malam Senin. 
Huh! 


2. Laporan Praktikum 


Aku menandaskan kopi instan yang baru saja kubuat. Malam 
ini aku akan begadang untuk mengerjakan laporan 
praktikum Fisika yang harus dikumpulkan besok pagi. 
Berhubung kemarin aku sudah mencicil dengan 
menyelesaikan bab pendahuluan, aku tinggal melanjutkan 
laporan pada bab pembaha 


Ah, sial! 


Aku berlari ke kamar mandi. Kemudian keluar setelah selesai 
menjawab panggilan alam dan kembali duduk di kursi 
belajar. Kuraih cangkir kopi di sebelah tumpukan kertas 
HVS, menyeruputnya beberapa teguk. Nah, sekarang aku 
benar-benar siap mengerjakan laporan praktikum. 


3. Ayah 


"Ayah! Aku mau main," pamitku sambil berlalu pada Ayah 
yang tengah duduk di ruang tengah. Sekarang tinggal 
pamit pada Ibu. Dari suaranya aku tahu beliau ada di teras. 
Berbincang seru dengan seseorang. Segera aku menuju ke 
depan. 


"Ibu, aku ma " Aku tak sanggup melanjutkan kata-kataku. 
Lidahku mendadak kelu dan bulu romaku meremang. Aku 
menemukan Ibu sedang mengobrol dengan ... 


Ayah. 
4. Anne 


Lagi-lagi aku mengalami 'ketindihan'. Aku sadar aku telah 
bangun, namun tubuhku tak dapat bergerak. Aku sudah 
sering mengalaminya, jadi tidak kaget dan cenderung bisa 
lebih rileks. Lagipula ada Anne, teman sekamarku, yang 
sedang menyisir rambutnya tak jauh dari ranjang. Dia akan 
mengguncang badanku beberapa saat lagi untuk 
membangunkan aku karena ini sudah pagi. Ya, aku hanya 
perlu menunggu dia menyentuh bahuku dan aku akan 
segera terbebas. 


Eh, tunggu. Anne, kan sedang pulang .... 


5. Daging Dua Belas Miliar 


Aduuuuhh ... daging lagi, daging lagi. Hari Raya Kurban 
sudah lewat lama sekali, tetapi Ibu masih saja memasak 
daging. Menyebalkan. 


Kudorong piringku ke depan. 
"Makan." 

Aku menggeleng. 

"Ini daging seharga dua belas miliar." 


Aku mendengkus. Terpaksa mengambil piring itu kembali. 
Entah koruptor malang mana lagi yang akan masuk ke 
dalam lambung anak petani sepertiku malam ini. 


KKK 


Wah, daging dua belas miliar? Sapa yang pernah 
makan nih?? Ngaku!! 


Kritik, saran, vote, dan komen selalu kami pantau 
eaa wkwkwk 


Kupu- Kupu Tanpa Sayap 


CREEPYPASTA BY SheazelHazella 
[Admin Pengarsipan dan Games] 


1. Ngabuburit 


Sore itu sembari menunggu adzan maghrib, aku pergi 
ngabuburit mencari takjil gratis sendirian. Aku tak sengaja 
melewati jalan kuburan panjang penuh pohon bambu. Angin 
segar sore itu telah meniup rambutku kencang hingga 
menutupi pandanganku saat mengemudi. 


"Hei?! Rambut panjang milik siapa ini? Rambut pendekku, 
kan, kukepang ke belakang, toh." 


2. Menukar Mata 


Aku terbangun dari tidurku dan semuanya kini nampak 
gelap. Saat mengucek kedua mataku, aku merasakan 


Aku tersadar, bahwa kemarin malam Erin telah membiusku 
dan mencongkel kedua mataku untuk dia pakai. Erin adalah 
kembaranku, dia iri pada mata biruku sedangkan dia sendiri 
bermata cokelat. Arghh, dia lupa memasang kembali mata 
miliknya pada lubang mataku. 


3. Tangan Siapa Itu? 


Hari ini aku pulang cukup larut. Penat setelah kerja, aku 
memutuskan untuk mandi. 


"Bella! Tolong ambilin handukku, dong. Aku lupa bawa 
handuk tadi pas masuk," 


Tangan pucat terulur dari balik pintu dan memberikan 
handuk padaku. Setelah mandi aku pun teringat, Bella 
sedang tidak ada di kosan. Tadi sore dia menelepon dan 
berkata bahwa dia menginap di rumah pacarnya untuk 
malam ini. 


4. Bukan Sekadar Mimpi 


Aku bermimpi membunuh ibu dan adikku semalam karena 
kesal. Pagi ini aku terbangun dengan piyama penuh darah 
dan sebilah pisau di nakas. Aku terkejut dan segera berlari 
ke kamar ibu dan adikku. Kini mereka telah bersimbah darah 
dengan pose kaki terbalik yang luar biasa aesthetic indah. 


Astaga, mahakarya yang sempurna seperti ini, bagaimana 
bisa aku melupakannya? Padahal, aku sendiri yang 
membuatnya. 


5. Dasar Tidak Berguna! 


Tidak ada satu pun makanan di rumah sedangkan aku tidak 
bisa pergi keluar rumah sendirian. Lebih baik kupotong saja 
kedua kakiku ini untuk kumakan. Lagipula, kaki ini sudah 
tidak berguna lagi dan lumpuh sejak tiga tahun karena 
Kecelakaan. Untuk apa masih kupelihara? 


6. Gelap 


Aku pulang ke rumah saat semua lampu telah padam. 
Berjalan mengendap-endap melewati ruang tamu agar tidak 
ketahuan. Aku merasa menginjak sesuatu. Begitu kuteliti 
lagi, ternyata itu adalah sebuah bola mata. Kulihat 
bayangan adikku duduk di pojokan. 


Astaga, penyakitnya kambuh lagi. Entahlah bayi malang 
siapa yang telah disantapnya ganas malam ini. 


7. Gelang 


Aku sangat menyayangi ibuku dan aku ingin selalu berada 
didekatnya. Begitu beliau meninggal, aku pun memutilasi 
semua bagian tubuhnya. Aku membuat kerajinan gelang 
indah dari tulang-tulangnya yang kukenakan di 
pergelangan tanganku. Dengan begitulah, aku merasa ibu 
selalu bersamaku setiap waktu. 


8. Asap 


Malam ini aku dan kakakku menginap di rumah sakit untuk 
menjaga ibu yang sedang koma. Kakak izin keluar membeli 
makanan untuk kami. Aku yang baru saja dari kamar mandi 
pun langsung terkejut. Ibu sedang ditemani seseorang 
rupanya. 


Sebuah asap putih yang sedang duduk di samping 
ranjangnya itu terlihat bergerak-gerak dan menuju ke 
arahku. 


9. Smile 


Seorang wanita di ujung trotoar sana sedang tersenyum ke 
arahku. Ketika sebuah taksi datang, wanita itu sudah 
menghilang dari tempatnya. Aku merasa seseorang sedang 
meniup leher belakangku sekarang. Aku pun menoleh dan 
wanita itu mulai cekikikan sembari mengangkat pisaunya 
tinggi-tinggi. Sekarang semuanya terasa gelap. 


daa 
Nah, punya admin lagi nih. Gimana komentarnya? 
Vote, vote, vote, komen yak guys.. 


Next? 


Iblis Dermawan 


Nama : Salindri 
Nomor Absen : 030 
Username : KangLambatUpdate 
/ 





1. Dream Last 


Malam Sabtu yang dingin, membuat tubuh Ardi menggigil. 
Matanya terbuka, menyadari tidak sehelai benangpun 
menutupi tubuhnya. Akhirnya, tubuhnya tergerak untuk 
membuka jendela kamar, ketika matanya menangkap 
sesuatu yang menggantung di luar. 


Ardi menggeleng sadar, sambil sesekali mengusap lehernya. 
"Berapa hari tubuhku tergantung di sini? Di mana para 
petugas?" 


2. Kembaran 


Pintu kos terbuka, Mira segera merebahkan tubuhnya. Aku 
pura-pura tidak melihatnya, karena aku tahu, dia bukanlah 
tipe orang yang senang diceramahi. Ketika dia beralih 
masuk ke kamar mandi, mataku melirik santai ke kasur 
tempat dia rebahan sebelumnya. Noda darah? Kuharap itu 
hanya halusinasi, karena sekarang belum waktunya datang 
bulan. 


Dua Minggu kemudian. 


Aku tidak pernah melihat kembaranku kembali. Sampai 
pada suatu pagi, aku mendengar kegaduhan di lantai atas. 
Seorang wanita dengan wajah yang mirip denganku, 
meringkuk dengan sekujur luka di tubuhnya, bersama 
bayinya yang berlumuran darah. 


Aib dan beban patut dihancurkan bersama. 
3. Gulali 


Flo menembakkan pistol airnya ke arah seorang anak 
perempuan. Sayangnya, air yang keluar justru mengenai 
permen yang dipegang anak itu. 


Setelah berpikir sejenak, Flo akhirnya memutuskan untuk 
mengganti permen anak itu dengan gulali. Namun, anak 
perempuan yang sedang duduk di bawah pohon rindang 
tersebut menghilang. Flo akhirnya meletakkan pistol airnya 
di bawah pohon, membuka bungkusan permen gulali dan 
melahapnya. 


"Kita bagi dua," batin Flo senang. 
4. Pintu Kamar 


Vie melenggang masuk ke dalam kamarnya. Dia lupa 
menutup pintu, akhirnya dia memutuskan untuk pergi ke 
kamar mandi dulu. 


Ketika kembali ke kamar Vie langsung buru-buru menutup 
pintu kamarnya, dia tidak sadar bahwa dia tidak sendirian 
sekarang. 


Secepat apa pun dia menutup pintu, makhluk itu telah 
masuk sebelum dia sempat membuka pintunya. 


5. Komik Cika 


Beragam jenis komik, tersusun rapi di kamar Cika. Setiap 
Minggu, Ayahnya akan membelikan komik yang baru. 


Suatu malam, Cika sedang membaca komik terakhirnya. 
Namun, komik ini sungguh berbeda dari komik yang lain. 


Sampulnya bewarna putih, di dalamnya tidak ada sedikit 
pun noda, bersih. 


Ketika Cika membalik ke halaman paling belakang, dia 
menemukan sebuah catatan. Beri kami warna. 


6. Jendela Lantai 2 


Si, Ca, dan Ni sedang menonton film kartun bersama. Tidak 
sadar, jam dinding sudah menunjukkan pukul 1.00 malam. 
Ketika mereka bangkit, untuk sekadar mengecek jendela. Ca 
melihat rambut terjepit di antara celah jendela. 


Ni berusaha untuk memotongnya dengan pisau, sedangkan 
Si menarik gorden yang tidak ingin tertutup. Sampai, 
gorden tertutup dengan cepat. Mengakibatkan Ni dan Si 
bertubrukan. 


Sedangkan Ca, mengibaskan rambutnya yang panjang 
dengan santai. 


7. Usapan Lembut 


Ades sejak kecil selalu tidur dengan usapan lembut dari 
Ayahnya. Malam ini, Ayahnya mengatakan bahwa dia akan 
pulang sedikit terlambat. Akhirnya, Ades terjaga sampai 
pukul 23.00 malam. 


Tiba-tiba, pintu kamar Ades terbuka lebar. Menampakkan 
sosok bertubuh tinggi dengan sedikit pencahayaan dari luar 
kamarnya yang gelap. Sosok itu kemudian berbaring di 
sebelah Ades. Mengelus Ades seperti biasanya. Akhirnya, 
karena merasa tenang, Ades pun terlelap. 


Sampai keesokan paginya, pintu rumah diketuk, Ades 
dengan tergesa-gesa membukakan pintu. Menampakkan 


sosok Ayahnya dengan raut wajah yang segar tanpa 
kantung mata. 


8. Adik Perempuan 


Sore ini, aku diberikan sebuah kejutan yang tidak pernah 
kuduga. Ayah dan Ibuku mengadopsi seorang adik 
perempuan. Aku yang sejak kecil menjadi anak tunggal, 
merasa risih akan kehadirannya. 


Hari berganti menjadi gelap, ketika aku ingin memejamkan 
mata, tiba-tiba adik perempuanku masuk. Menyodorkan 
pistol dan melambaikan tangannya padaku. 


Dor! 


Tubuhnya tergeletak di lantai, seketika kedua orangtuaku 
bangun dan berdiri di depan pintu kamarku. Mengalihkan 
tatapan mengerikan mereka kepadaku yang tidak dapat 
berkata apa-apa. 


aaa 


Sapa di sini yang hobi banget baca Creepas sama 
Urban Legend, cung jari dung?! 


Next story 


Imaginations Demon 


Nama : Sanis 
Nomor Absen : 028 
Username : SANISNAEKERZ 


1. Adik Bayi 


Aku benar-benar tak suka adik bayi. Dan ayahku sangat 
pengertian. Suatu hari, ia mendorong ibu di tangga dan 
membiarkannya tewas. "Aku hanya sayang Ayah!" kataku 
sembari memeluknya dengan pisau di genggamanku. 


2. Pistol 


Suara letusan pistol terdengar, bergaung. Kubuka mata. 
Sekumpulan mayat di sana. Dan sebuah pistol di tangan. 


"Somnabulisme ..." geramku. 
3. Cengeng 


Keluarga itu cengeng sekali! Hanya melihat orang ditusuk 
saja mereka menangis. Bagaimana kalau tadi aku 
memutilasinya, coba! 


4. Keluarga Bahagia 


Keluarga kami sangat bahagia. Ibuku seorang mata-mata. 
Ayahku seorang dokter bedah. Dan kakakku seorang koki. 
Aku selalu makan daging setiap hari. Oleh karena itu, kami 
selalu dijauhi oleh semua orang. 


5. Permainan 


Aku selalu bermain bersama orang yang baru setiap 
harinya. Tapi aku selalu memainkan permainan yang sama. 


Babak 1, yaitu : Petak umpet, dokter-dokteran, dan 
menggali tanah. 


Sedangkan babak 2, yaitu : Kuis, timbangan, dan karma ... 
6. Pekerjaan 


Aku sangat bosan karena dipecat dari pekerjaan yang 
sangat kusayangi. Kutonton televisi yang memberitakan 
seorang korban yang nyaris terbunuh, ia terlihat sangat 
bersyukur. 


"Dasar orang kurang ajar! la membuatku kehilangan 
pekerjaan dan menghancurkan rekor 10x winstreak milikku! 
Sialan!" 


7. DID 


Aku lewat di depan sebuah kantor polisi dan melihat orang 
itu. Sepertinya aku mengenalnya, atau aku mulai 
mengkhayal lagi? Entahlah. Aku sama sekali tak tahu apa 
yang ia sampaikan, sampai akhirnya ia menunjuk diriku. 


Aku segera berlari dan jantungku berdegup kencang. "Ada 
apa ini?! Padahal aku tidak tahu apa-apa soal pembunuhan 
itu!" 


8. Makan 


Mengapa semua orang membenciku dan mengataiku 
dengan sebutan 'aneh?!' 


Padahal aku hanya suka makan, itu saja! Karena itu, aku 
menjahit mulutku agar dapat mulai berteman. Ah, juga 


untuk mencegahku memakan mereka. 


KKK 


Nah, bagaimana perasaanmu setelah membaca 
beberapa creepas di atas? 


Vote tembus satu juta auto terbit wkwkwk 


Next next kuyy~ 


Loopis 


Nama : Rifka 
Nomor Absen : 024 
Username : rifgnashwa 





"Ibu, tas ini sangat berat." 


"Bersabarlah, sebentar lagi kita sampai di rumah. Lagipula 
di dalamnya ada camilan favoritmu," 


"Benarkah? Apa itu artinya ibu akan menggoreng otak 
dengan lumuran tepung roti?" 


"Tentu, kali ini ibu mendapatkan kepala kakek tua yang 
sangat berat. Itu artinya otaknya lezat bukan?" 


2. Tangga 
"Cepat bersihkan!" 
"Se... Sebentar kak," 


"Itu hanya luka kecil, cepatlah bersihkan lumuran darah di 
tangga itu. Aku tak peduli dengan kepalamu yang hampir 
terbelah, jadi cepatlah!" 


3. Melompat 


"Ayo lompatlah, ini tak berbahaya. Lagipula aku sudah 
sering melakukan ini." 


"Be... Benarkah?" 


"Ya, tentu saja." 

"Di lantai berapa kita?" 

"Lima belas." 

"Itu gila! Aku tidak ingin melaku 
Ahhh!" 

4. Menyebalkan 


"Mana kembaranmu? Bukankah kalian pergi ke minimarket 
bersama?" 


"Ya, namun saat di perjalanan pulang sikapnya sangat 
menyebalkan. Jadi aku mendorongnya ke arah truk yang 
melintas." 


"Ha? Lalu itu siapa yang baru saja datang di belakangmu?" 
5. Sewa Jasa 


"Kau bosan dengan hidupmu? Hanya masalah yang datang 
silih berganti tanpa ada kebahagiaan diantaranya? Oh, 
ralat. Bahkan kau tak tahu apa itu bahagia? Namun terlalu 
takut untuk bunuh diri? Kami menawarkan jasa untuk 
mendorongmu, menembakmu, ataupun menggantungmu. 
Silakan hubungi nomor di bawah ini, dan kami akan senang 
hati membantumu," 


"Kelihatannya menarik," 


KKK 


Punya pengalaman horor gak? Share sini dong:) 


Vommentnya jangan lupa yaa 
Lanjutt 


Peri Ice Cream 


CREEPYPASTA BY IceLFrost 
[Admin Konseling Terfriendly| 
/ 


1. Penghinaan 


Ann : "Aku pernah membaca sebuah cerita di buku diarimu. 
Kau menghina orang buta." 


Liz : "Bagaimana kau tahu? Kau, kan, buta. Bahkan tak 
punya bola mata." 


Ann: "Aku bisa, aku punya. Kau yang sekarang tak punya." 
2. Penjilat 


Liz adalah seorang penjilat, juga telah mengambil uangku. 
Tapi sekarang dia tak punya lidah dan aku mendapatkan 
uang. 


3. Ramalan 


Liz membuat sebuah cerita yang mengerikan dan sangat 
seram. Katanya, itu sebuah ramalan. Katanya lagi, itu 
ramalanku. 


4. Gatal 


Awalnya gatal, lalu menjadi perih. Parahnya lagi, kuku yang 
selama ini kupanjangkan sudah patah. 


5. Gagal 


Seorang jagal sudah beberapa kali ini gagal. Sudah 
beberapa hari ini juga dia lari tunggang-langgang. 


aaa 


Weitssss, ada creepas punya admin lagi nih. 
Gimana? Pusing gak tuh bacanya? Ayok tebak 
cluenyaa 


Klik bintangnya boleh gak? Yang ikhlas tapi 
heheheww 
Next story 


Peri Hutan 


Nama : Nayla Qadrina 
Nomor Absen : 008 
Username : hayylaaa 


1. (Not) Alone 


Aku tak pernah berani pergi ke pemakaman sendiri 
terutama saat malam, beruntung seorang pemuda dengan 
baiknya menemaniku. la berkata, "Tenang saja, dulu 
sewaktu aku hidup aku juga tidak berani pergi ke 
pemakaman sendiri." 


2. She Can See Me 


Aku sangat senang saat gadis itu berbicara mengenai 
keluarganya denganku. Akhirnya ada seseorang yang dapat 
melihatku. 


3. Believe 


Malam itu aku percaya dengan yang namanya hantu. Karena 
aku melihat adikku memarahiku padahal aku sudah 
memotong lidahnya kemarin. 


4. Invy 


Aku sangat iri dengan kembaranku karena ia memiliki mata 
yang indah. Sehingga aku menukarnya dengan mataku. 


5, Invisible 


Sore ini aku pergi menuju stasiun, hendak bertemu teman 
onlineku. Kulihat ia berdiri celingukan di sana, ah aku lupa 


kalau aku tidak terlihat. 


6. Mom, is that you? 
[Based on True Story] 


Aku kembali menoleh ke arah pintu, ibu setia berdiri di sana 
menatapku dalam diam sejak tadi. Awalnya aku tak mau 
menghiraukannya namun kian lama aku merasa risih. Mau 
sampai kapan ibu berdiri di depan pintu? Bahkan ia tak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Akhirnya aku memutuskan untuk menghampirinya, namun 
ibu malah berbalik dan pergi ke dapur. Aku berinisiatif 
mengikutinya ke dapur namun di pertengahan jalan, 
langkahku terhenti saat kedua manik hitamku melihat ibu 
sedang bercocok tanam di taman. Dengan perasaan 
bingung dan kaki gemetaran aku menghampiri ibuku di 
taman. 


"Ibu, tadi ibu ke kamarku?" 

Ibu menggeleng. "Tidak, memangnya kenapa?" 

daa 

Merinding gak tuh? 

Buat kalian yang punya pengalaman horor ataupun 
mistis, kuylah share di sini. Kami juga ingin 
menyimak kisah kalian:) 


Vote-komennya ditunggu kaka 


Next gak neh? 


Shiro Usagi 


Nama : Yani 
Nomor Absen : 034 
Username : Sugo Yeo-nim 


1. Knock! Knock! 


Pagi itu, ibuku pergi keluar sebentar karena ada urusan 
pekerjaan dan aku ditinggal di rumah, lalu kunci dibawa ibu. 
Seperti biasanya aku mengambil baju untuk mandi dan 
bergegas masuk kamar mandi. Ketika aku sedang mandi 
tiba-tiba ada suara ketukan, spontan aku membuka pintu 
dan mengintip dari celah pengunci namun tidak ada siapa- 
siapa. 


2. Angin Lewat 


Aku yang sedang bosan, baru-baru ini senang menonton 
siaran horor di saat sendirian ketika ibu pergi. Aku tidak 
menyadari keanehan sampai suatu hari angin kencang lewat 
di sebelahku padahal hari itu tidak berangin. 


3. Mimpi Buruk 


Malam itu aku tidur lebih awal, lalu aku bermimpi. Mimpi 
yang sangat aneh dibandingkan biasanya, aku bermimpi 
sedang di rumah dan anehnya ada suara langkah kaki dari 
luar kamar yang sedang mendekat. Buru-buru aku 
bersembunyi di bawah lemari baju sebelum dia masuk ke 
kamar. Begitu suasana sepi akhirnya aku beranjak keluar 
namun aku tidak tahu bahwa dia sedang menungguku, saat 
aku mengintip ternyata dia menatapku dengan muka tanpa 
wajah. 


4. Cermin 


Terkadang aku selalu takut melihat cermin rias yang berada 
di sebelah ranjangku. Aku tidak percaya hal mistis, jadi 
sebisa mungkin aku tidak menghiraukannya namun suatu 
malam aku bermimpi buruk. Mimpi yang bahkan 
membuatku ingin segera bangun. Entah apa yang terjadi, 
tiba-tiba seisi rumahku didatangi oleh makhluk yang hampir 
mirip Zombie. 


Aku berusaha kabur dari rumah hingga berlari ke jalan raya 
namun semuanya tidak percaya ketika aku beritahu karena 
mereka telah menjadi zombie juga. 


5. Dering Telepon 


Pernah suatu malam sebelum tidur. Semalam terdengar 
suara dering telepon dari seberang rumah tapi, suara itu 
hanya sebentar. Hal itu berlangsung selama beberapa hari 
sampai aku tidur larut malam dan menemukan ibuku 
terbangun, lalu aku bertanya ketika mendengar suara 
dering telepon yang sering kudengar. 


"Ibu, ada suara dering telepon dari rumah seberang." 
"Tidak ada suara seperti itu, cepat tidur sana." 


Ketika aku bercerita seperti itu, ibu hanya bilang aku 
menghayal. Namun, suara dering telepon itu tiba-tiba 
terdengar seakan mencariku. 


KKK 


Maafkan segala ketypoan dalam work ini. Untuk itu 
kami tentu butuh krisar dari readers sekalian. Saran 
yang membantu akan kami terima dengan sepenuh 
hati. 


Vote, komen, share juga jangan lupa yup:) 


Next 


Bulir Jeruk Imut 


Nama : Zahrah/Zu 

Nomor Absen : 037 

Username : Zushieysha 
/ 





1. Lucy 


Aku sedang memotong lengan kiri Lucy dengan gunting. 
Anehnya, Lucy memekik kencang. Padahal, Lucy, kan, 
sebuah boneka. 


2. Teru Teru Bozu 


Kuharap besok tidak turun hujan. Soalnya aku sudah 
menggantung boneka teru teru bozu di dekat jendela 
kamarku. 


Ah, tapi kaki boneka berukuran seratus lima puluh senti itu 
masih bergerak-gerak. Tiba-tiba aku teringat kain putih 
yang membungkusnya masih kering. Aku pun membasahi 
bagian kepalanya lalu mengikat tali yang melingkar di 
lehernya dengan kencang. Dengan begini, dia tidak akan 
bergerak lagi dan menjadi boneka teru teru bozu 
sungguhan! 


3. Suara Kucing 


Aku terbangun dari tidur saat mendengar suara meongan 
kucing yang sepertinya berasal dari luar pintu kosanku. Saat 
kubuka, benar saja terdapat seekor kucing berbulu putih 
yang mengenakan kalung berwarna kuning di lehernya. 


Begitu tersadar, aku segera menutup pintu lalu berbaring di 
kasur dan mengabaikan suara meongannya yang begitu 


mengganggu. 


Baiklah, kenapa kucing yang kutabrak kemarin bisa ada di 
depan pintu kamar kosanku dengan kondisi sehat? 


Padahal kemarin jelas-jelas tubuhnya sudah hancur 
terlindas roda ban mobilku. 


4. Dokter Bedah 


Cita-citaku adalah menjadi dokter bedah. Namun, karena 
aku masih kecil, aku tidak bisa menjadi dokter bedah 
sungguhan. 


Jadi, aku memanggil beberapa teman-temanku untuk 
bermain dokter dan pasien. Aku yang jadi dokternya, 
mereka yang jadi pasiennya. 


Tapi, aku tidak suka bermain dengan mereka. Itu karena 
mereka sangat berisik, bahkan sampai teriak-teriak. Padahal 
aku hanya membedah organ dalam mereka. Untungnya 
mereka diam setelah aku memotong pita suara mereka. 


5. Sepuluh Jari 
"Jarimu ada berapa?" 
"Delapan." 

Plak! Bugh! 


"Salah! Ibu sudah bilang, kan, jarimu ada sepuluh! Masa kau 
tidak bisa berhitung?!" 


Ibu selalu memukulku tiap kali aku salah menjawab, 
padahal aku sudah berhitung dengan benar. Jariku benar- 
benar hanya ada delapan kok! Memangnya semua manusia 
harus memiliki sepuluh jari ya? 


Kalau Ibu bersikeras aku harus memiliki sepuluh jari, aku 
akan memotong kedua jari kelingking Ibu lalu 
menempelkannya di tempat seharusnya jari kelingkingku 
berada. 


KKK 
Wahhhh, creepy sekali yup:/ 


Ayok semangat buat klik vote, krisarnya yuhuuuu 


Raingarda 


Nama : Liana 
Nomor Absen : 003 
Username : Serliana 


1. Milkweeds 


Aku memiliki hobi menanam banyak bunga di halaman. 
Suatu ketika, salah satu tetanggaku memberikan sebuah 
benih bunga kepadaku sebagai hadiah ulang tahun. Aku 
pun bergegas menanamnya. 


Tak lama, bunga-bunga dari benih yang kutanam mulai 
bermunculan. Bunga itu memiliki ukuran mungil dengan 
Warna ungu yang mendominasi. Dan, semenjak bunga itu 
muncul, banyak kupu-kupu yang mampir untuk 
menghinggapinya. 


Melihat bentuknya yang begitu menggoda, aku tak sanggup 
menahan godaan untuk mencampur bunga itu ke dalam teh 
yang kuminum setiap pagi. Tetangga yang memberikanku 
benih bunga itu juga berkata kepadaku, jika bunga 
milkweeds memiliki efek baik bagi tubuh. 


Dan benar saja saat kuminum teh yang bercampur dengan 
bunga itu keesokan harinya, aku tersadar akan maksud 
'baik' yang dikatakan oleh tetanggaku itu. 


2. Menghilang Misterius 


Dalam peperangan antar klan, kematian pasti tak akan 
dapat dihindari. Sama seperti ayah dan ibuku yang telah 
gugur akibat kekejaman para penguasa yang tak memiliki 
hati. Kini, kami aku dan adikku, Saka hidup liar bak hewan 


buas di hutan. Menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan makanan, sama seperti dengan para korban 
yang selamat. Namun, di balik itu semua ada beberapa hal 
yang membuatku merasa aneh. Setiap hari ada saja korban 
selamat yang menghilang secara misterius. Ah, buat apa 
aku memikirkannya yang terpenting sekarang, aku dan Saka 
merasa kenyang dengan hasil buruan kami tadi malam. 


3. Gadis Aneh 


Sejak kecil, tak ada satu pun orang yang mau bermain 
denganku. Itu karena, mereka menganggap aku sebagai 
gadis aneh. Aku akui, aku sedikit berbeda dengan kalian. 
Yah, aku menderita kleptomania sejak kecil. 


Seperti yang kalian tahu, seseorang yang mengidap 
kleptomania hanya akan mencuri barang-barang kecil yang 
terkadang tak ada nilainya, bukan? Begitu juga denganku. 
Aku hanya akan mencuri barang yang berkilau dengan 
warna merah pekat yang menyelimutinya. Benda yang 
nantinya akan aku jadikan hiasan di setiap dinding 
rumahku. Benda-benda yang kudapat dari seseorang yang 
telah meninggal. Bukankah itu menyenangkan? 


4. Nenek Tua dan Cokelat 


Ada sebuah rumor yang mengatakan, "Jangan sampai kita 
bertemu nenek tua dan menerima cokelat pemberiannya." 


Awalnya aku tak mau mempercayainya. Hingga, aku benar- 
benar bertemu dengan nenek tua yang memberikanku 
sebuah cokelat. Dengan bujuk rayuannya yang begitu 
manis, aku pun memakan cokelat pemberiannya. Haih, 
kurasa rumor itu terlalu dilebih-lebihkan, aku bahkan masih 
hidup setelah memakan cokelat itu. 


"Aku memang tak menginginkan nyawamu, Nak. Yang 
kuinginkan hanyalah seluruh gigimu. Hihihihi." 


"Aghhh!" 
5. Teman Ayah 


Minggu kemarin aku memutuskan untuk berkunjung ke 
rumah salah satu teman ayah. Mereka menyambut hangat 
diriku. 


Aku selalu ingat dengan tatapan mereka yang tampak 
antusias. Memang berkunjung ke sana tak pernah 
mengecewakan. Hanya saja ... aku harus kehilangan salah 
satu lenganku sebagai kenang-kenangan. 


aaa 


Hiya hiya, gimana sensasinya setelah kamu selesai 
membaca keseluruhan creepas kami sampai pada 
work terakhir ini? 


Satu kata buat kami semua dong?! 


Terima kasih buat yang sudah mampir dan mengklik 
vote:) 


Sehat selalu di masa pandemi ini. Berdoa saja yang 
terbaik semoga ada pelangi di penghujung tahun... 


Sampai jumpa dengan karya kami selanjutnya- 


Debu Semesta 
Oke, gais, monmaap crepasnya ketinggalan satu hehehe 


Yang terakhir ini karya dari Rockiester (Admin 
Tukang Senderan) 


1. Stok Makan Habis 


Sudah berminggu-minggu kotaku diserang wabah zombie. 
Namun, aku beruntung masih bisa makan daging panggang. 
Sayangnya anak-anakku tidak bisa ikut sarapan. Dan aku 
juga belum bisa berbelanja kebutuhan makan sampai 
sekarang. Jadi yah, aku pakai bahan seadanya saja, hahaha. 


2. Penjagalan Hewan 


Aku adalah nomor empat belas dalam antrean panjang di 
tempat penukaran dan penjagalan hewan ini. Akan tetapi, 
aku tidak melihat siapapun keluar setelah orang yang 
membawa kambingnya masuk. Aku pikir mereka lewat pintu 
belakang. Tiba-tiba aku merasa mulas dan kutitipkan 
kambingku sebentar pada nomor lima belas. 


Biar cepat, aku lewat belakang gedung. Dindingnya penuh 
mural, tanpa jendela maupun pintu. Cantik sekali. 


3. Si Penggergaji Kayu 


Aku diajak Roy ke pesta musuhku di tempat kerjaku sebagai 
penggergaji kayu. Aku menolak dan berdalih mau lembur. 
Akhirnya aku punya alasan untuk tidak pergi, bahkan kalau 
pun dia mengajakku berjalan kaki. Sayangnya, bos 


memecatku pagi harinya. Dan, aku tidak diterima lagi di 
perusahaan bangunan mana pun. 


4. Berkaca 


Aku tidak punya teman, jadi aku tinggal di kost sendirian. 
Orang-orang suka mengejek wajah penuh jerawatku, tapi 
tidak apa. Toh orang yang ada di dalam cermin saat ini tidak 
berkata demikian. Iya, dia justru tersenyum kepadaku. 


Si gadis yang kata orang jelek, dulu ketika dia masih hidup. 
Dia di belakangku saat ini. 


5. Kreativitas Ibu 


Kara hanya diam ketika merasa sepatunya terasa sesak. Dia 
mengerti ibunya tidak akan membelikannya yang baru. 
Tetapi ibunya sangat kreatif. Sepatu yang dipakainya sejak 
kelas tiga saja masih muat hingga sekarang dirinya kelas 
enam. 


6. Hangover 


Cowok itu mabuk berat sampai hilang kesadaran. Begitu 
bangun, dia sudah sampai di dalam kuburan. 


7. Bantal Guling 


Suara debukan pelan terdengar ketika Rea tengah asyik 
berpelukan dengan bantal guling kesayangannya. Dia 
terbangun dan melihat ke sekeliling. Melihat gulingnya 
tergeletak di lantai, dia pun mengambilnya. Lalu berbaring 
dengan tubuh merinding. Rea hanya memejamkan mata 
setelahnya. Tidak benar-benar tidur kembali. 


8. Payung Hitam 


Sial, aku lupa tujuanku ke rumah Tantri. Karena hujan deras, 
jadi aku hanya meminjam payung. 


Saat naik bus, ternyata Tantri sudah ada di dalamnya. 
Mengenakan payung hitam juga, dan mata yang tampak 
sembap. 

"Lhoh, kamu kok udah di sini?" 


Dia tidak menjawabku dan justru mengangkat telepon. 
"Shilsya kecelakaan dan dia baru banget dimakamin." 


Aku kaget bukan kepalang. Lalu mengerti kenapa aku bisa 
mendengar seseorang berkata 'ya' saat meminjam 
payungnya, padahal Tantri hanya hidup sendiri. 


END. 
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Blurb : 


Dunia sudah tua sementara Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi semakin berkembang pesat. Bumi tidak mampu 
bertahan lebih lama lagi dari segala gangguan, baik dari 
dalam bumi maupun dari luar angkasa. 


Manusia semakin berlomba-lomba demi majunya peradaban 
hingga ambisi keegoisan setiap manusia semakin di 
ambang batasan. 


Bagaimanakah keadaan bumi kedepannya? 


Mari ikuti saja alur Tuhan, dengan harapan hal-hal baik 
selalu melindungi bumi tercinta ini. 


Langsung saja pesan di nomor cp yang tertera. Buku 
belum termasuk ongkir yes! 
Buku dikirim dari daerah Kediri, Jawa Timur. 


Akhirnya buku antologi pertama dari Fantascroller 
telah terbit. Genre Sci-Fi pula, udah pasti cerita di 
dalamnya sangat keren karena membahas masalah 
teknologi, aliansi makhluk asing, dan dystopian. 


Adakah pertanyaan? Komen di sini. 


